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ABSTRAK =~ -

Penelitian unruk mengetahui pengaruh periode penyl'ahgan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman galam pola bertanam tumpangsari Jagung dengan kedelai dilaksanakan di Indralaya, Ogan.
Konmering 1lir (OKI),: Sumatera Selatan. Rancangan ‘ya/zg digunakan adalah rancangan petak terbagi
(RPT) dengan tiga ulangan. - Petak utama adala); pola bertanam, yait tanamstunggal jagung dan
honpangsari jagung dengan kedelai: Anak perak adalah periode penyiangan yang dinyatakan dalam
hari serelah tanam (HST), yaitw 0-15 HST, 0-30 HST, 0-45 HST, 0-60 HST, 0-75 HST, O-panen, 16
HST-panen, 31 HST-panen, 46 HST-panen, 6] HST-panen, 76 HST-panen, dan tanpa penyiangan.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa periode penyiangan yang semakin panjang dari awal pertumbuhan
lanaman semakin meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung pada pola bertanam tunggal jagung
serta meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung mavpun kedelai pada pola bertanam twmpangsari
lagung dengan kedelai.- Periode penyiangan yYang makin pendek menjelang panen makin menurunkan
pertimbuhan dan prodiksi Jjagung pada pola bertanam funggal jagung serta menurunkan pertumbuhan
dan prodiksi Jagung maupun kedelai pada pola bertanam tumpangsari - jagung ‘dengan kedelai,
Penerapan pola berranam fumpangsari jagung dengan kedelai dapat menunda dan mengurangi periode
kritis persaingan gulma, yaitu dari 0-45 HST pada pola bertanam tunggal jagung menjadi 15-45 HST

pada pola berranam fumpangsari jagung dengan kedelai.

" ABSTRACT .o 1.

. Anexperiment to know ejfect of weeding periods ro crops growth and production of maize-soybean
intercrop was conducted i Indralaya, Ogan Komering llir (OKI), South -Sumaterq. The design used
was split-plot design with three replications.  Main plot was cropping systemn,” consisted of monoculture
maize and maize-soybean intercrop. Subplor was weeding period that it was expressed by day: aﬁer
planting (DAP), consisted of 0-15 DAP, "0-30 DAP, 0-45 DAP, 0-60 DAP, 0-75 DAP, 0-harvest, 16
DAP-harvest, 3] DAP-harvesr, 46 DAPQ/'zmve&t, 61 DAP-harvest, 76 DAP-/mr'veJ[, and no weéa’z’ng.
Result showed that 5o much longer weeding period from early crop §rowth so much irzbreasizzg growth
and production of maize in maize monoculture with made higher growth and production bf maize and
sovbean i maize-sovbean inrercrop. Weeding period. thar So-much shorter near harvest so’ /}1126/1
decreasing growith and producrion of maize in maize monoculmure as well as caused lower growth and
production of maize-and Soybean in maize-soybean mtercrop. - Applied maize-soybean intercrop could
delayed and decreased critical period of weed competition, -that was 0-45 DAP in ‘maize monoculture
appointed (0 15-45 DA P n.maize-soybean z'rzrerfc‘z'op. ‘ T B
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- PENDAHULUAN- - e te o akan gagal mencegali 'ti‘l'nl‘aullnya bijivbiji gulma
il , ' viabel: Dengan terlambatnya penyiangan hingga

orerss %

Gulniz \ﬁerﬁbékan vege[asi‘y”ahg manflpu\_ o glflma mengh.as_jlkan biji-biji yang viabel {mka :
menyesuaikan . - diri térhadap “Berubahan akan memberi peluang gntuk perkemb'angl?l‘gkan
lingkungan akibat aktivitas manusia  di dalam - SZZ gzzyilziarailg%’g) IEbgisleiguitn (Sﬁilli‘;"e‘g&?ﬁ
pertanian, sehingga'dapa(:[umbuh pada berbagai . = Bual Ye ’1977 " Bg Il |
macam  pertanaman  dan - menimbulkan YEi e (4 ) penyiangan setea)’ B
persaingan. Saat dan lamanya persaingan yang fumbuh “besar akan banyal membongl\nll dan
merugikan terutama  dipengaruhi olel; . lafu - . . Merusak akay fanaman. .Sedapgkan penylangan
pertumbuhan tanaman_ dan. gulma, ‘kepadatar, - .--Yang terlalu sering I‘eblh—leblxh padapopulas;
tanaman- dan gulma, saal kritis keperluan unsur’ gulmak yang ] tinggi  selain ’mgnmlbzlkar)
hara" dan air, serta * jenis tanaman . yang . . kerusa an  akar tanaman. ‘Jug-q apal
- dibudidayakan (Mercado, 1979). “Dalam kaitan = me”g?klba‘lka“' kms’%ka'ﬂ batang™ * tanama
Jini maka’ terdapat. periode -dari siklus hidup = (.Buvr.m e(a » 1973), :
tanaman.. yang saat itu ‘persaingan g'ulmav. Penerapan  pola  bertanam tumpangsari

.. menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan . .menimbulkan perubahan  kondis; lingkungan
- periode dimana pertumbuhan tanam“anvmampu - yang . dapat berpengaruh terhadap ~ komposisi
... bersaing terhadap -~ .gulma’" sehingga tidak . Spesies gulma (Fitter dan Hay, 1982; Sulastri ef
+ mempengaruhi produksinya (Buchanan, 977 a, 1979). " Dalam hal ini pola bertanam
Dengan.-demikian terdapat pula periode yang . tumpangsari dapat menghasilkan penutupan tajuk
+»seharusnya pertumbuhan gulma dijaga agar tidak - Yyang lebih rapat, sehingga hanya spesies-spesies
- menimbulkan persaingan- yang merugikan dan gulma yang toleran terhadap naungan yang
. periode  dimana pertumbuhan gulma ~ dapat . mampu  tumbuh (Akobundu, 1987). Selain
dibiarkan tanpa mengurangi produksi tanaman menghasilkan penutupan tajuk yang lebih rapat

- maka . "pola . bertanam tumpangsari  juga

- (Moody; 1977): -
i @ Lo menghasilkan penutupan tajuk yang lebih cepat

.+, Pada umumnya sebagian besar PeTtAaman’ - daripada pola bertanam tunggal, sehingga dapat
_ memerlukan. pengendalian gulma pada periode - . berpengaruh memperpendek  periode  kritis
..awal - pertumbuhan.  tanaman, - ~ sehingga -persaingan gulma - (Zindahl, 1980).  Dengan
pengeridalian gulma secara terus-menerus selama demikian . menurut Weaver  (1984) upaya
Hiiriatls pertumbuhan tanaman kurang dipe‘rlukan' hes memanipulasi tajuk tanaman untuk
¥ dan’blas‘avn.ya “dak‘ dianjurkan (Dawsgn, 1986)'_  " mengantisipas; periode kritis persaingan gulma
Dari ‘S.Ff!(‘a_”. banyak ‘cara. pengenda‘han. gulma . kecuali dapat dilakukan melalui pengaturan jarak
..non-kimiawi . maka : cara \njekamg : denganm " e, dapat pula dilakukan melalui pola
penyiangan masih merupakan . cara yang banyak ™~ bertanam tumpangsari '
‘diterapkan  dengan wcukup efektif:'(Mercado, * o ' : :
1579 Moenandir.. er al..-1990). - Cara” inj . Sebagaimana pada pola bertanam tunggal
UrﬂU_ﬂ].ﬂya“bel"haSl, ‘balk untuk fﬂengeﬂdahkan "n*laka periode kfl“s persaingan guhna Pada po]a
be.rb‘agaiAjenis_ gulma- semusim, tetapi dalam. - bertanam tumpangsari terkait dengan
,b.ﬂfas,-bata,s ~.fertentu; . juga.- ‘efektif " untuk . pertumbuhan . dan produksi tanaman,
. mengendalikan beberapa - jenis gulma’ tahunan - Sehubungan dengan itu  maka dilakukan
‘(TJIUQ,SQCdU_dJ'Q. et.al., 1984). Menurut Kasasian ~ penelitian untuk_ mengetaliui - pengaruh periode
L1971), pAGHYIHIlga‘I?. seharusnya . dilakukan penyiangan'terhadap pertumbuhan dan produksi
se}belqm,tajuk gulma menghentikan penyerapan ' tanaman dalam  pola’ bertanam tumpangsari
zat-zat makanan dari akar dan penundaan sampaj ™ jagung dengan kedelaj . =

gulma berbunga disamping tak akan berhasil
membongkar akar gulma secara maksimum juga
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di desa Tanjung
Seteko, Indralaya, Ogan Komering Ilir (OKI),
Sumatera Selatan dengan tinggi tempat + 7 m dpl

dan jenis tanah podsolik. Penelitian berlangsung
selama 4 bulan’ yaitu dari bulan September

sampai dengan bulan Desember 1998,

Rancangan  penelitian ‘yang - digunakan

adalah rancangan petak terbagi (RPT)_'dengan 3
ulangan.  Petak utama adalah pola bertanam,

yaitu;  tanam  tunggal. Jjagung (B dan.‘

tumpangsari jagung dengan kedelaj (B,) — Anak
petak- adalah  periode penyiangan = yang
dinyatakan dalam hari setelah tanam (HST), -
yaitu: 015 HST (Fy), @-30 HST (P,), 0-45 HST
(P3). 0-60 HST (P,), 0-75 HST (Ps), O-panen

(Pg). 16 HST-panen (P7), 31 HST-panen (Pg), .

46 HST-panen (Pg), 61 HST-panen (Pio), 76

H3T-panen (P|,), dan tanpa penyiangan (P,). v

Petak percobaan berukuran 2 m x 3 m, jarak

tanam jagung 100 cmi x 50 c¢m, dan jarak tanam..

kedelai 25 cm x 25 c¢cm. Dosis pupuk untuk

Jagung adalah 75 kg urea/ha, 60 kg TSP/ha, dan -

45 kg KCl/ha. Sedangkan dosis pupuk untuk
kedelai adalah 25 kg urea/ha, 50 kg TSP/ha, dan "
25 kg KCl/ha. Pupuk urea diberikan dua kali,
yaitu sepertiga dosis pada saat tanam dan
dua-pertiga dosis pada saat tanaman berumur 1,5
bulan. Pupuk TSP dan K(C] seluruhnya

diberikan sebagai pupuk dasar pada saat tanam. ¢

Proteksi tanaman dilakukan terhadap gangguan
hama dan penyakit.

sesuai  perlakuan.
terhadap komponen pertumbuhan dan komponen
produksi tanaman. C e

‘Data  yang diperoleh’ dianalisis - secara
statistik menggunakan analisis. 7 ragam

berdasarkan uji F. Bila menurut uji F.terdapat - ©
pengaruh nyata, maka pengujian antar rerata :
perlaku_an:'selahjumya dilakukan menggunakan - -
uji beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%: . -

MAKALAH KONFERENSI XiV HIGI

. Penyiangan dilakukan . -
menggunakan kored dengan periode waktu - -
Pengamatan = dilakukan .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Gulma

Hasil pengamatan menunjukkan adanya
perubahan * komposisi jenis  gulma sebelum
pengolahan tanah dan setelah pengolahan tanah

- khususnya saat menjelang panen baik pada pola

bertanam ~ tunggal maupun  tumpangsari,

- Perubahan komposisi jenis gulma tersebut
.« -selengkapnya disajikan pada Tabel [.

Komposisi gulma dj pertanaman bersifat

.- dinamis dan dipengaruhi kondisi pertumbuhan,
- sehingga populasi gulma dapat berubah karena

praktek budidaya yang dilakukan (Kasasian,
1971; Mercado, 1979). Menurut Aldrich (1984)
praktek  budidaya menyebabkan terjadinya

“perubahan  kondisi lingkungan  yang dapat
-mengakibatkan bertambah atau berkurangnya

jenis gulma di pertanaman. Dalam penelitian ini
tindakan pengolahan tanah dan pengusahaan
tanaman nampaknya mengganggu dan bahkan
mematikan jenis-jenis gulma tertentu, sehingga
mengurangi jenis gulma yang ada. Pada Tabe] |
terlihat  bahwa sebelun pengolahan tanah
terdapat 23 jenis gulma yang terdiri dari 7 jenis
rumput, 12 jenis daun lebar, dan 4 Jjenis teki,
tetapi setelah pengolahan tanah khususnya

menjelang panen pada pola bertanam tunggal-

- Jagung terdapat 15 jenis gulma yang terdiri dari

6 jenis rumput, 7 jenis daun lebar, dai 2 jenis
teki. * Jenis-jenis yang dominan pada tanam
tunggal jagung antara lain Cynodon dactylon,
Borreria latifolia, Digitaria ciliaris, Imperata
cylindrica, " Panicum repens, - Paspalum
conjugatum,dan’ Cyperus rotundus. Jenis-jenis
tersebut nampaknya mampu menyesuaikan diri

' terhadap ' perubahan kondisj lingkungan akibat

praktek budidaya tanaman yang dilakukan.

Pada pola bertanam tumpangsari terjadj.
pengurangan intensitas cahaya yang sampai ke
permukaan tanah, dan pengurangan intensitas
cahaya tersebut dapat berpengaruh terhadap jenis
gulma yang tumbuh (Simbolon et al., 1986).
Dalam hal ini menurut Akobundy (1987) hanya
spesies-spesies  gulma yang toleran terhadap
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pertumbuhan kedelai pada tumpangsari jagung 'd_é;j ‘b‘obo'({,.kf;r’ing_brangkasan tersebu( terjadi
dengan kedelai. Hasi pengamatan komponen karena dengan perjode penyiangan yang semakin
pertumbuhan jagung dan kedelaj masing-masing - lama dari awal pertumbuhan tanaman“maka
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. fo o+ tanaman'semakin terbebas dari persaingan gulma

(Wéaver»dan_Tan, 1983), sehingga tanaman
dapat melakukan aktivitas pertumbuhan yang
semakin  baik pula (Buchanan, . 1977y
Sedangkan semakin pendek periode penyiangan
menjelang panen semakin menurunkan tinggj
' tanaman jagung dan bobot’ kering brangkasan
Jagung. . Penurunan tinggi tanaman': jagung
terjadi pada periode penyiangan 6] HST-panen
~ yang tidak berbeda nyta dengan perlakuan tanpa.
penyiangan. _ Penurunan  bobot ~kering
. brangkasan Jagung " terjadi pada " periode

Pada-* Tabel 2 terlihat .bahwa  periode
penyiangan berpengaruh’ nyata terhadap tinggi
tanaman jagung dan bobot kering brangkasan . . .
jagung. Pada tanam tunggal jagung maka .
semakin panjang periode penyiangan dari awa
pertumbuhan ‘tanaman semakin meningkatkan
tinggi ‘tanaman -jagung dan bobot kering
brangkasan jagung. Peningkatan tinggi tanaman .
terjadi pada periode penyiangan 0-45 HST yang
tidak berbeda nyata hingga periode penyiangan

0-75 HST, tetapi berbeda nyata dengan periode . .. > e ja P
penyiangan.O-panen. Peningkatan bobot kering penyiangan 61 HST-panen, dan kemudian pada

brangkasan  jagung’ terjadi  pada periode’ peripde penyiangan_ 76 HST-panen yang tidak
penyiangan yang lebih awal yaitu. 0-30 HST, - ¢ vberb(::da nyata  dengan perlakulan’ .
kemudian pada periode penyiangan 0-60 HST, .. Penylangan.. Penurunan tersebut terjadi karena
dan  selanjutnya pada periode penyiangan dengan semakin pendeknya perx‘ode‘ penyiangan
O-panen. Peningkatan pertumbuhan jagung yang - me“Jemg jpanen maka sema}qn ‘lama gulrpa '
tercermin - pada bertambahnya tinggi tanaman - fumbuh di bertanaman, - sehingga  semakin

i Tabel 2. Pengaruh periode penyiangan térhadap komponen pertumbuhan jagung dalam pola bertanam °
tunggal dan tumpangsari dengan kedelai :

ey

Tinggl tanaman (cm) . "~ Hobot kerlng brangkasan per Gnamm (g)

Feribde penylangmn . - Tanam tunggal ~ o o8 Tumpangénrl v Tanam tunggal &~ umpangsar
0TS HST TET0T % N K42 vog W8T e T T
0-30 HST ~ - 16316 b J60778 L I P /T T B R QR
045 HST - - 1007 g6 e e wead. 81,36 cd i
0-60 HST = . 176,82 cd " - CoI7965cd L 109,18 ¢ , 104,41 ¢
0-75 HST 177,19 d¢ 180,27 d . H67l e 104,28 ¢ .
O-panen = . - 18551 ¢ © 186,88 d LA 1Rg g o LE . 107346
16 HST-panen -~ 162,83 be - 17099 be L E 7499 ¢ 87,76 d
31 HST-panen : 162,05 be 163,75 ab L7297 ¢ : 8129¢d
46 HST-panen _ 160,026 - - C 163,24 ab 2 T L8948 be ' 73,69 ¢ i
61 HST-pancn © 154299b T 16592 ab - 6132 L 68,76 c
76 HST-pancn 146,39 a , 162958 0 2508l 0 L 52,96 b
Tarpa penyiangan . 145048 . 160,198 3 ‘ + 49,33 a it 3586 a°
Rerata 163,

Kelerangan; Angka-angka di dalam kolom yang diikuti huruf sama tjdak berbeda nyata pada uji
BNT 5%.
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Tabel 3, : .
F=a ~ bertanam tumpangsari dengan jagung

Pengaruli “periode penyiangan terhadap

komponen pertumbuhan kedelai dalan pola

5, Periode penyiémgan :

' -Tinggi tanaman (cm)

Bobot kering brangkasan
per tanaman (g)

(Zindahl, ,1980).. :Menurut" Moody (1977)

persaingan gulma menyebabkan ‘berkurangnya
unsur-unsur’penunjang pertumbuhan yang dapat
digunakan .- itanaman, sehingga dapat
terjadinya ' penurunan
pertumbuhan tanaman, R
Peningkatan tinggi tanaman . jagung = dan
bobot kering brangkasan jagung dengan semakin
panjangnya , periode pen)fﬂmgan -~ dari  awal
pertumbuhan tanaman serta penurunan tinggi

tanaman Jjagung dan bobot kering - brangkasan

Jagung dengan makin pendeknya periode

penyiangan menjelang panen jugaterjadi pada’ .

(umpahgsariﬂjaggng dengan kedelai.” Dalam hal. .
ini “peningkatan tinggi tanaman Jagung terjadi .
pada periode penyiangan.0-45 HST yang tidak

berbeda nyara “dengan  periode penyiangan. ;.

%1

188

© pengaruh  yang _sangat
“pertumbuhan tanaman jagung.

O A —————r— 36678 R T —
COBOHST - ewl A gy ab’ 14,78 ¢ |
0-45 HST ' o T s 14,91 ¢
0-60 HST - S i'en o punn e 472760 i 15,856, °
(075 HST oe siame " aarepst v 5T o 15,55 ¢
O-panen i iiitoe CoLo.6091d 17,24 d
16 HST-panen | .. .. e e 4762 b 12,386
3I'HST-panen & 46,63 b 13,77 be
. 46 HST-panen =\ 44738 10,15 a
61, HSTuparien” =" . 1, 42,74 b 9.05 a
76 HST-panen " 36,22 a 9,93 a
- Tanpa penyiangan 36,21 a 063 a
Rerata 45,09 13,63 a
qute‘rlangan: .. Angka-angka di dalam_kd]om yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji
: BNT 5%. SR . S
_menimbulkan  persaingan tethadap tanaman O-panen, dan penurunan tinggi tanaman jagung

_terjadi pada periode penyiangan 31 HST-panen
. yang tidak berbeda nyata hingga perlakuan tanpa

penyiangan.  Bobot kering brangkasan jagung
mengalami peningkatan pada periode penyiangan
0-60 HST yang tidak berbeda nyata hingga
periode penyiangan O-panen, dan kemudian

~ penurunan terjadi pada periode penyiangan 46

HST-panen, peériode penyiangan 76 HST-panen,
serta  pada  perlakuan  tanpa penyiangan,

.. Berdasarkan bobot kering brangkasan jagung ini
- terlihat bahwa pada tumpangsari jagung dengan

kedelai  persaingan gulma  menimbulkan

penting  terhadap
Hal ini karena

pada tumpangsari selain terjadi  pecrsaingan

- fanamhan jagung dengan gulma juga terdapat

interaksi  tanaman jagung dengan tanaman
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kedelai. Interaksi antar jenis tanaman dalam
tumpangsari  tersebut  diduga - berpengaruh
terhadap semakin berartinya persaingan gulma
dalam menurunkan pertumbuhan tanaman }agung
(Bantilan dan Harwood, 1977)

Periode peny[angan “selain
terhadap komponen pertumbuhan jagung juga
berpengaruh .
kedelai (Tabel 3). Secara umum semakin
panjang  periode  penyiangan = dari  awal
pertumbuhan tanaman  semakin meningkatkan
tinggi tanaman_ kedelai dan bobot kering
brangkasan kedelai, sedangkan semakin pendek

periode penyiangan menjelang panen semakin -

menurunkan tinggi tanaman kedelai dan bobot
kering ‘brangkasan kedelai.  Di sini nampak
bahwa meskipun kehadiran tanaman kedelaj
dalam. "pola  bertanam  tumpangsari telah
memberikan  kontribusi - dalam
terjadinya penutupan - tajuk, namun * belum
sepenuhinya  mampu  menekan  pertumbuhan
gulma karena periode penyiangan dalam batas
tertentu  masih  diperlukan  guna mencegah
terjadinya  penurunan pertumbuhan tanaman
jagung. Bila  percepatan  penutupan tajuk
berkorelasi linier dengan kemampuan tanaman

mengatasi persaingan penggunaan cahaya maka -
“diduga terdapat persaingan dalam. penggunaan'

pertumbuhan - Jain

unsur-unsur, pcmmjang

terutama unsur hara dan air yang mengakibatkan =

terjadinya . penurunan pertumbuhan  tanaman
jagung (Wolley, 1987). '
Komponen Produlsi Tanaman ;

Hasil pengamatan mcnuhjuHmn bah\va

komponen produksi jagung tidak berbeda nya a 5
Jagung dan .. .

pada pola bertanam - tunggal
tumpangsari jagung . dengan kedelal Namun
periode penyiangan berpeng"uuh nyata elhadap

komponen .produksi j
tunggal jagung dan tumpangsari Jagung clcnga
kedelai.

berpengaruh nyata terhadap komponen produkﬂ

kedelai pada tumpangsari jagung dengan kedelai. :

Hasil pengamatan komponen produksi jagung

MAKALAH KONFERENSI XIV HIGI

- bertanam t
" jagung dengan kedelaj maka nmkm panjang’

-berpéng‘ax;u'h 7 periode

terhadap komponen pertumbuhan.

.-panen

“biji  jagung yang dihasilkan dari

mempercepal. - . periode  kritis

jagung pada pola bertanam

- Disamping itu periode penyiangan juga .

dan kedelai masing- mﬂsmg) disajikan pada Tabel
4 dan Tabel 5.

Pada Tabel 4 nampak bahwa baik pada pola
tunggal jagung maupun tumpangsari

penyiangan darj awal pertumbuhan
tanaman 'makin meningkatkan panjang tongkol
Jagung dan bobot kering biji Jagung, sebaliknya
makin pendek periode’ penyiangan menjelang
makin . menurunkan panjang tongkol
jagung dan bobot kering biji jagung. Padid pola
bertanam tunggal jagung ternyata bobot kering
periode
penyiangan 0-15 HST dan 0-30 HST berbeda
nyata dengan periode penyiangan 0-panen, tetapi

periode penyiangan 0-45 HST telah tidak
berbeda nyata * dengan periode - penyiangan
O-panen.  Hal ini memberi indikasi bahwa

persaingan gulma pada pola
bertanain - tunggal jagung adalah 0-45 HST.
Pada pola bertanam tumpangsari Jagung dengan
kedelai bobot kering biji Jagung yang dihasilkan

periode penyiangan 0-15 HST dan 0-30 HST

berbeda  nyata dengan periode penyiangan
O-panen, tetapi periode penyiangan 0-45 HST
telah . tidak * berbeda . nyata dengan periode

penyiangan O-panen. - - Sementara bobot kering
biji jagung yang dihasilkan periode penyiangan
16 HST-panen tidak berbeda nyata dengan
pcrlode. penyiangan O-panen, tetapi. periode
penyiangan 31 HST-panen hingga perlakuan’
tanpa  penyiangan semuanya berbeda nyata
dengan periode penyiangan O-panen. Dengan |
demlklan beriode kritis persaingan gulma pada

tumpangsari Jagung dengan kedelai terjadi pada '
15-45 HST ; '

_ Berdasarkén hasil ini malka diketahui bahwa
penanaman dalam pola bertanam (u) mpangsari
Jagung dengan kedelai ternyata dapat menunda
. dan mengurangi periode kritis persaingan gulma,

': yaitu dari 0-45 HST pada pola bertanam tunggal
jagung meryjadi 15- 45 HST pada pola bertanam
Slumpangsati jagung dcnpan lceclelai,

Namun
pengurangan tersebut bukan karena percepatan
batas alhir periode kritis yang terjadi akibat
penutupan tajuk yang lebih cepat, tetapi karena
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Tabel 4. Pengaruh periode penyiangan terhadap komponen produksi jagu;l‘g“"d_alnm pola bertanam
' tunggal dan tumpangsari dengan kedelaj o

7 "
' .

Periode - “Panjang tongkol (cm) Bobot 100 biji (g) Bovoi kmngbﬁmg‘f"

.‘ penyiangan . . Tanam tunggal Tumpn[%gsm'] . ;I"Irxnn(71 lunggal Tumpungsar| Tanam tunggal Tumpangsar]
T 14300 IO T 2500 - 342800 T
O30HST g6 e L0550 a6 2886w Lot M9t T eeasng’ 124,18 ob
045 HST 16,40 abe . 1590 abe  * + 28.gg 4 in e 29,000 1907,02¢f 165193 g
0-60 HST T LN S TR T RO LR L T 1934,14 er 1617,21 o
075 HST - e (800G 1870 " T e s spa 203900 825,62 4

Ftpaner . IBg0c 1880 ¢ g g, 32400 2000790 . fgi617 4 1

16 HSTpanen o 1660 be s 30y 33,08 4 L TR 1806,83 de . jg43.95 og ’
31 HST-panen- S 9trmbe x';,do abe - 3350 RS T P 1737,99 de 1519,93 ¢ ;'

A8 HSTpanen 1 T 14904 _"”,'1'5,50' - L0808 . 29448 65464 o 1513,98 ¢

6l HST-panen = ""_‘13,89 o ‘ i3‘,ovo_,ix,, . 30,76 a TTL31,45 1502,99 ¢ - 168,28 be "
76 HST-pasen L1440, _.\,"13,’3‘0'5_ L F T stz 1241,06 a

* Fanps penylangan 13508 . oq3000w e 28288 28,454 ' 1052,02 a 1204,54 o

5 wowy

Keterangan: Angka-ang

Angka di"'!davlém kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji ‘

el BNTS%. T e v s ;
penundaan awal terjadinya periode kritis. Hal tersebut, sehingga persaingan gulima 5
ni diduga. berkaitan: dengan populasi tanaman_ . | mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat i
padd Umpangsari- jagung .dengaln Kedelai yang ' dan pada . akhirnya - menurunkan “produksinya 5
secara. keseluruhan [ebi}y rapat dibandingkan ‘_ (Weaver,.1984), . »
dengan populasi tahaman a ‘ W ‘ y ;
tung ; P‘af iE, T FJJt C!_aDPO'a__ b‘?.r_[lag”;é“ -4 Perbedaan komporien pertumbuliag kedelaj i
. . -1l Menu - : : ot e 4 ' : ?
pbpguglasf thhafian ann r‘llebih a'\k;z_c;g( "(da azv . akibat periode penyiangan pada tumpangsari !
berpen; éfuhterhada ’ ergtumbuhén avgv'a} uIn? | IR -denga“ el pampakiya juga terkait {
Dalnghal B peminpbuhan e | UImag )adaé i dengal? terjadinya perbedaan komponen produls;j
0-15, HIST" “nampalrs - belum- Eul i 1“(_, "o kedelaj khususnya jumlah buky subur dan jumlah
- i 1ya: e ; . ) : v i b
’ a’ruh . e pte f)d U'md }mf‘zmm il an polong (Tabel 5. Secara umum semakin panjang /
peng N) r;a 8P produksi tanamar? periode ‘Penyiangan - dari  awal pertumbuhan :
Jagt'ﬂ’g;; an;{uh —_— \yalftE;.‘e;;;bet e I T semakin “meningkatkan jumlap buku |
/ « - . N & . :

g:nu(wg a_tla'r: a (1\1.(:;15 p_@}fumbyéa” 5“}.‘“3 YaNE. iy subur dap Junilah polong, sedangkan semakin f
: at, 4 y s | : G i p ; ;‘
ke[b]utuflsaer1]~ltlrg1§§r Eﬁq?;é.Z?:gi;h;fasav‘gg ?“831}. “U pendek periode benylangan. menjelang panen i
tumbuh.--; PP M o, S TUEE . " semakin menurunkan jumlah buku subur dan
Sumﬁum_ : Xarlg R “”Eg‘_ ( ’e-_rc:a_do, - A9T9) e jumlah polong. - Bobot kering biji kedelai juga |
di’”"ﬁ_‘“i”-?? 2 WaKI0 Cyang _Sﬂ“?ﬁvtaﬂ_am”«r  makin' meningkat dengan  makin panjangnya ,
alam kondisi yang lpekq -[exhadapﬂ1);15;1111;;@11 ' periode  penyiangan  dayj awal  pertumbuhan E
PeliggUnaarn unsur-unsu penunjang pertumbuhan tanaman dan semakin menurup dengan makin
, ’f}
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Tabel 5. ' Pengaruh perlode penytangan tPrhadap }\omponen produkm kedelai. dalam pola bertanam

tummngsan denganjagung o
. ! = “’:! o R

~Jumlah polong Bobm i00 bUl (8) 1 v Bobot kerlng bljl per petak (g)

Perode penylangan Jumlah buku subur

0-T5 HST : 25 03d 36,80 be-. ‘ ETUa - 88,76 cd

0-30 HST = . . Co2430cd 6315 edi g o BA2m L 5. 871,06 o

045 HST .« .., 29,07 ¢ vooiega 1iity 73,67°d Do B3Tw o 115828 d

0-60 HST © 30,73 ¢ '.",'.'3;;-' v 12, 88 d '. L .936a o h L A '1284,48 ¢

0-75 HST 29,13 ¢ . . 76204 : 8,39 8 1604,16 [

O-panen . . . 3087 . 92,200 T g0 Rt e nie e 1647.68

16 HST-panen, 2227 LT 66T0ed L L9 T0E A g 1190,04 d

31 HST-panen - -~ 2447 ¢d Lo S6T7Lbo T 890, Pi ) 8558 e
{ 46 HST-pancn : 19776 STTSSATbe o BB L e B3

61 HST-panen ., 17,73b o, 40200 . 998 a Coo 633326 5

76 HST-pancn 12278 T s 10298 0 . 3aa00a

Tanpa penylangan | 1300, i9are 0,13 47 L 00 40 4

Meraa 377 L N X T

Keterangar:  Angka-angka di dalam kolom yang dnlcuu huruf sama tldak bexbcda nyata pada \1}1

' BNTS% : L ,

pendeknya periode penyiangan menjelang panen. pola be[tamm umpangsari jagung dengan .

Bobot kering biji kedelai yang dihasilk_éh periode- " kedelau _,"' il o

penyiarfgan d.ari ’»awgl ' pfirful‘ﬂbUhé\n 'Langman 1), Periode penylang'an yang semakin pendek:,,

cen.deruﬂg lepm tingg! dgrliaada -yang.clhhaysxlk.ar? : menjelan‘g” 'p"anen makin_ il
i penodc? penyiangan memelang panen.’ Hal ini “perturbuhan dan plOdUkSI tanamian Jagung.
{. mel}UﬂJUkkan ba_hwa kehadn'an ~gulma pada‘:‘(':. | pada pola bertanam tunggal jagung, serta

perlodf: awal  pertumbuban tanaman - lebih - ‘menurunkan Pertumbuhan dan’ produksi

merugikan danpada __pgda penode penode Jagung maupun kedelai pada pola bertanam ‘

per.tumbuhan selanjumya (Mercado 1979). tumpangsan}agung dengan kede]al

Menurut Kasasian (1971) pada penode awal s o n i o el ,

3).. Penexapan pola_ . bertaham tumpangsm
Jagung dengan kede)ax dapat menunda dan .
mengurangi perlode kritis persamgan
. gulma, yaltu dari 045 HST pada pola
ber "tmm nggal Jagung memadl 15-45 "~
HST pada ‘pola” bertanam‘ tumpangsari
)agung dengan kedelal R

lersebul tanaman yang fersaingi gufma ‘akan
menderita gangguan .yang sangat berpengaruh i,
terhadap produksi, tetapi.bila tumbuh baik pada
" periode. itu maka gulma yang. tumbuh mengikuti
"seterusnya - tak - akan. Dbanyak ;.- berpengaruh
terhadap produksinya.... , .0 o

T A o g i 85 P = Sglrs . DAFTAR PUSTAKA -
). g Y L e
) Perlo ¢ penyiangan Yang semakm panjang, Akobundu IO 1987 Weed Scierice in The
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